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ABSTRAK 
Penerimaan diri pada remaja bertujuan agar mereka merasa aman terhadap nilai-nilai dan 
prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa terpengaruh dari kelompok, dapat mengekspresikan 
pendapat pribadi tanpa adanya rasa bersalah dan dapat menerima perbedaan pendapat, serta 
tidak cemas terhadap kejadian yang akan dialami baik yang telah berlalu maupun yang akan 
datang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Subjek penelitian yaitu 
254 siswa-siswi SMA dan SMK Jawa Timur, yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
incidental sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner berdasarkan aspek dari Horrigan 
(2000) dan skala penerimaan diri Carol D. Ryff (1989). Analisis data menggunakan teknik 
statistik korelasi product moment-pearson. hasil penelitian dengan analisis statistik 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,042 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 
0,085, artinya tidak terdapat hubungan antara intensitas penggunaan instagram dengan 
penerimaan diri pada remaja.  
 















THE RELATIONSHIP BETWEEN INTENSITY OF USING INSTAGRAM WITH 









Self-acceptance of adolescents aims to make them feel secure about their values and principles 
unaffected by the group, to express personal opinions without any sense of guilt, to accept 
differences of opinion, and not to worry about events that will be experienced either passed or 
to come. The method used is correlational quantitative method. The subjects of the research 
were 254 students of SMA and SMK in East Java, which was obtained by using incidental 
sampling technique. This study uses questionnaires based on aspects of Horrigan (2000) and 
self-acceptance scale by Carol D. Ryff (1989). Data analysis was using statistical correlation 
technique product moment-person. The results of research in statistical analysis show that the 
coefficient of the correlation is 0.042 with a significance level (p) 0.085, means there is no 
relationship between the intensity of using instagram with self-acceptance in adolescents. 
 














A. Latar Belakang 
Teknologi informasi dan komunikasi hakikatnya diciptakan untuk membuat hidup 
manusia menjadi lebih mudah melakukan segala bentuk aktivitas sehari-hari. Saat ini, 
remaja tidak terlepas dari perkembangan informasi dan komunikasi, terutama media 
sosial. Sebagai sarana dalam menjalin komunikasi, media sosial berfungsi sebagai media 
dalam membagikan aktivitas kehidupan seseorang, salah satunya adalah instagram 
(Oberst, 2017). Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang memberikan cara 
cepat dan menyenangkan untuk berbagi media melalui konten platform tertentu, yaitu 
snap foto, memilih filter-filter untuk mengubah tampilan dan nuansa foto, serta 
menambahkan komentar dalam postingan foto tersebut (Arianti, 2017).  
Instagram merupakan media sosial yang terbilang masih baru dibandingkan dengan 
media-media sosial lainnya seperti Facebook, Twitter dan lainnya. Survei yang 
dilakukan oleh APJII (2016), instagram merupakan media sosial kedua yang sering 
dikunjungi setelah Facebook. Menurut data dari MAU (Monthly Active Users) jumlah 
pengguna aktif instagram di Indonesia saat ini sudah mencapai 22 juta pengguna. 
Bahkan menurut survei Jakpat, Instagram saat ini lebih popular dibandingkan Twitter di 
Indonesia, Khususnya di kalangan remaja (Karimuddin, 2016).  
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh lembaga riset Piper Jaffray terhadap 
reponden remaja di Amerika Serikat (AS) menunjukkan bahwa lebih dari 33 persen 
remaja berusia 13 hingga 19 tahun, cenderung lebih banyak menggunakan instagram 
(Widiartanto, 2015). Selain itu, terdapat survei mengenai data demografis terhadap 
pengguna aktif berusia 18-24 tahun dengan presentase sebanyak 59 persen. Sementara, 





dan pengguna berusia 34-44 tahun berada di angka 11 persen (Reza, 2016). Maraknya 
penggunaan instagram pada remaja disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya mereka 
telah mampu memahami perkembangan terhadap dirinya baik perkembangan secara 
biologis, kognitif, maupun sosio-emosional (Santrock, 2007). Remaja juga dituntut agar 
mampu mengenali dirinya, hal ini dikarenakan pada masa ini remaja telah mengalami 
kemantangan baik secara mental, emosional, sosial maupun secara fisik. (Hurlock, 
1980). Kemampuan dalam memahami diri ditandai dengan berpikir positif terhadap diri 
sendiri dan orang lain. Kemampuan pemahaman diri disini yaitu bagaimana remaja 
mampu menerima segala kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya.  
Hurlock (1991) menjelaskan bahwa remaja yang mampu menerima dirinya, adalah 
remaja yang memiliki penilaian realistik serta menghargai keberadaannya, memiliki 
kepastian terhadap standar dan pendiriannya tanpa menghiraukan opini orang lain, dan 
memiliki penilaian serta batasan yang realistik tanpa menyalahkan diri secara irasional. 
Penilaian ini disebut sebagai penerimaan diri, Penerimaan diri merupakan suatu keadaan 
dimana seseorang mampu bersikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan 
menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk, dan merasa positif 
dengan kehidupan yang telah dijalaninya (Ryff, 1989).  
Penerimaan diri diartikan sebagai sikap positif yang dimiliki remaja dalam menerima 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, baik melalui kritikan maupun 
komentar dari orang lain. Matthews (1993) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki 
penerimaan diri yang positif, dirinya akan meraa aman terhadap nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang dianutnya tanpa terpengaruh dari kelompok, dapat mengekspresikan 
pendapat pribadi tanpa adanya rasa bersalah dan dapat menerima perbedaan pendapat, 
serta tidak cemas terhadap kejadian yang akan dialami baik yang telah berlalu maupun 





Penerimaan terhadap penilaian dari orang lain ini dijadikan sebagai renungan serta 
evaluasi terhadap segala bentuk aktivitas yang dilakukan baik secara langsung maupun 
tidak langsung (Feist & Feist, 2010). Salah satu bentuk penilaian ini dapat dilakukan 
melalui media perantara, dalam hal ini instagram. Terdapat beberapa fenomena yang 
tengah populer dalam penggunaan instagram di kalangan remaja, salah satunya 
fenomena selfie. Sebagai bagian dari snap foto, foto selfie kerap dijadikan sebagai ajang 
mempresentasikan diri baik koleksi pribadi maupun untuk di bagikan kepada orang lain. 
Kecanduan selfie juga dipengaruhi oleh bagaimana remaja menerima dirinya, sehingga 
tidak ada seharipun yang dilewatkan tanpa mengabadikan foto sendiri (Rahma, 2016).  
Berdasarkan penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahma (2016), menunjukkan 
bahwa setiap postingan yang dilakukan seseorang melalui instagram, memungkinkan 
remaja mempresentasikan dirinya serta berusaha meyakinkan orang lain bahwa mereka 
memang konsisten dan stabil memainkan peran sosial dengan baik. Terdapat beberapa 
faktor utama yang menjelaskan mengapa para remaja menjadi sering menggunakan 
instagram. Salah satunya, remaja ingin mendapatkan perhatian yang lebih dari orang 
lain, yaitu sebagian remaja menyukai kegiatan seperti berbagi informasi melalui media 
sosial yang bertujuan untuk mendapatkan perhatian dan feedback dari orang lain 
(Jatmika, 2013). 
Remaja yang memiliki instagram biasanya akan selalu memposting atau 
membagikan segala bentuk kegiatan pribadi, curahan hati, maupun foto bersama teman-
temannya (Feberia, 2017). Hurlock (1974) menjelaskan bahwa setiap postingan yang 
dilakukan remaja melalui instagram dijadikan sebagai perbaikan diri terhadap 
kekurangan yang ada pada dirinya. Sehingga ketika remaja yang telah memiliki 





pengenalan diri, baik kemampuan penerimaan terhadap kelebihan maupun kekurangan 
dalam dirinya (Feist & Feist, 2010).  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri dalam 
penelitian ini akan berfokus untuk melihat bagaimana remaja mampu melakukan 
penerimaan diri, baik secara internal maupun eksternal melalui instagram. Sehingga 
dalam hal ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Antara Intensitas Penggunaan Instagram Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
- “Apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan instagram dengan 
penerimaan diri pada remaja” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
penggunaan instagram dengan penerimaan diri pada remaja 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu dalam memberikan masukan bagi keilmuan 
psikologi terlebih bagi psikologi media dengan memberikan tambahan data 
empiris yang teruji secara statistic, baik dari pengujian hipotesis tersebut 
berlaku ataupun tidak. 
b. Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dan sebagai acuan bagi 







E. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa 
Sebagai sarana belajar praktis dalam mempraktikan teori-teori yang telah 
diperoleh, serta dapat memperkaya wawasan berpikir dan menganalisa suatu 
permasalahan, khususnya mengenai intensitas penggunaan media sosial dengan 








E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dari Skripsi dan Jurnal sebagai penelitian terdahulu yang relevan, yaitu:  
a. Jurnal  
No  Peneliti/Jurnal Judul  Metode/Jenis Hasil  
1. Carol D. Ryff. Journal 
of Personality and 
Social Psychology. 
Vol. 57, No. 6. 
Happiness Is Everything or Is 
It? Explorations on the 
Meaning of Psychological 
Well-Being 
Metode kuantitatif, dengan 
menggunakan instrument  
self-report terhadap 6 
dimensi  well-being. Anaisis 
data dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi 
Hasilnya menunjukkan 
tujuan hidup sangat 
berkorelasi atau 
berkaitan dengan 
penerimaan diri.  
2. Handayani,& Helmi 
F. Jurnal Psikologi. 
Vol. 47, No.2. 
Efektifitas Pelatihan 
Pengenalan Diri Terhadap 
Peningkatan Penerimaan Diri 
dan Harga Diri 
Metode eksperimen, dengan 
menggunakan analisis 
statistika non-parametrik 
dengan teknik U Mann-
Whitney yaitu dengan 
melihat perbedaan pre-test 
dan post-test 
Hasilnya bahwa terdapa 
bukti secara empiris 
bahwa modul pelatihan 
pengenalan diri efektif 
untuk meningkatkan 
penerimaan diri dan 
harga diri. 
3. Rahma, R. (2016). 
Jurnal Visi 
Komunikasi. Vol. 15, 
No.1. 
Fenomena Self Potrait di 
Kalangan Remaja Studi 
Presentasi Diri dan Self-
acceptance Remaja Putri di 
Jakarta 
Metode kualitatif. 
Menggunakan analisis teori 
analisis presentasi diri dari 
Erving Goffman, dan 
menggunakan analisis teori 
interaksi simbolik dengan 
konsep mengenai remaja dan 
self-acceptance.  
Hasilnya bahwa setiap 
postingan yang 
dilakukan seseorang 





postingan akan menjadi 
penilaian secara pribadi 





diberikan orang lain 
terhadap dirinya akan 
kurang diperhatikan.  
4.  Istikomariah. Jurnal 
Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. Vol. 
11, No.5. 
Pengaruh Intensitas 
Penggunaan Media Sosial 
Terhadap Peer Acceptance 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Metode kuantitatif. 
Pengujian data dilakukan 




positif dan signifikan 
yang diberikan media 
sosial terhadap Peer 
Acceptance 
5. Putri, A. R., Erlyani, 
N., & Marina Dwi, M. 
Jurnal Ecopsy. Vol. 3, 
No. 1 
Hubungan Antara Aktualisasi 
Diri Dengan Intensitas 
Penggunaan Media Sosial 
PATH  Pada Remaja Di 
Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Banjarbaru. 
Metode kuantitatif. 
Menggunakan teknik 
koefisien reliabilitas alpha 
dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Analisa 
data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis 
korelasi product moment 
pearson dari Karl Pearson. 
Aktualisasi diri pada 
remaja memiliki 
hubungan positif dengan 
intensitas penggunaan 
media sosial Path, 
artinya semakin tinggi 
aktualisasi diri pada 
remaja akan diikuti pula 
tingginya intensitas 
penggunaan media 








A. Penerimaan Diri 
1. Pengertian Penerimaan Diri 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang penerimaan diri, dintaranya adalah 
Ryff & Singer (2006), menyatakan bahwa: 
Penerimaan diri didefiniskan sebagai sikap positif terhadap diri, mengapresiasi 
dan menerima aspek kompleks dari diri termasuk kualitas diri yang baik maupun 
buruk. Selain itu penerimaan diri digambarkan sebagai ciri-ciri penting dalam 
kesehatan mental dan juga sebagai karakteristik aktualisasi diri, fungsi yang 
optimal dan kematangan. 
Penerimaan diri mengandung sebuah pengertian sebagai suatu keadaan dimana 
dirinya mampu memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan 
menerima berbagai macam aspek dalam dirinya termasuk kualitas baik dan 
buruk, dan merasa positif dengan kehidupan yang telah dijalani (Ryff, 1989). 
Menurut Matthews (1993) menjelaskan bahwa individu yang menerima dirinya 
akan merasa aman terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa 
terpengaruh dari kelompok, dapat mengekspresikan pendapat pribadi tanpa 
adanya rasa bersalah dan dapat menerima perbedaan pendapat, tidak merasa 
cemas terhadap kejadian yang akan dialami baik sesuatu yang telah berlalu 
maupun yang akan datang. Individu percaya bahwa dirinya lah yang mampu 
untuk menyelesaikan semua masalah dan dirinya setara dengan orang lain 
terlepas dari latar belakangnya, sehingga ia tidak dapat didominasi oleh orang 
lain. Individu yang memiliki penerimaan diri yang baik adalah dimana dirinya 
mampu menerima pujian, menikmati berbagai kegiatan dan peka terhadap orang 





Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri 
merupakan kumpulan sikap positif yang ada pada diri seseorang terhadap dirinya, 
yaitu memiliki konsep diri yang positif, penghargaan terhadap diri dan 
mengetahui kelebihan dan kekurangan diri sehingga individu yang bersangkutan 
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dan menerima 
kekurangan sebagai suatu hal yang lazim terhadap seorang manusia.  
 
2. Dimensi Penerimaan Diri 
Menurut Ryff terdapat tiga dimensi dalam melakukan penerimaan diri, antara 
lain: 
a. Bersikap positif terhadap diri sendiri 
Aspek ini menjelaskan bahwa individu yang mampu dalam menyadari dan 
mengakui terhadap karakteristik-krakteristik pribadi dalam keberlangsungan 
hidup. Selain itu, pada aspek ini individu mampu dalam mengenali segala 
kelebihan serta kekurangan dalam dirinya. Ketika  individu tidak mengakui 
terhadap kelebihan dan kelemahan yang dimiliki maka individu tersebut akan 
merasa kurang puas terhadap dirinya.  
b. Bersikap positif terhadap pengalaman masa lalu 
Pada aspek ini individu memandang bahwa peristiwa yang terjadi pada masa 
lalu sebagai suatu hal yang dijadikan sebagai pelajaran maupun evaluasi untuk 
masa depan. Individu yang memandang bahwa pengalaman masa lalu adalah 
sebuah hal yang buruk maka individu tersebut merasa kecewa terhadap apa yang 







c. Bersikap positif dalam menjalin hubungan dengan orang lain 
Aspek ini menjelaskan bahwa sikap yang dimiliki individu dalam menerima 
serta memandang bahwa kehidupan orang lain jauh lebih baik dari kehidupannya. 
Sehingga hal ini membuat individu mampu mengakui dan menerima kemampuan 
yang dimiliki. Individu yang kurang dalam menerima kehidupan orang lain maka 
individu tersebut akan melakukan perbandingan terhadap kehidupannya.  
 
3. Karakteristik Penerimaan Diri 
Menurut Ryff (1989), penerimaan diri terdiri dari dua antara lain: 
a. Individu yang memiliki penerimaan diri yang rendah akan merasa tidak puas 
terhadap dirinya, menyesali apa yang terjadi di masa lalunya, terisolasi hingga 
frustasi dalam melakukan hubungan dengan orang lain. 
b. Sebaliknya jika individu memiliki penerimaan diri yang tinggi maka hal ini 
akan membuat dirinya mampu bersikap positif terhadap dirinya sendiri, 
menerima kebaikan dan keburukan, dan bersikap positif terhadap masa lalu.  
 
B. Intensitas Penggunaan Instagram 
1. Definisi Intensitas  
Definisi intensitas menurut beberapa ahli: 
1. Menurut Chaplin (2008) : intensitas berasal dari kata Bahasa inggris yaitu 
“intensity” (intensitas), yaitu bentuk dari bagian kuantitatif terhadap suatu 
penginderaan, hal ini berhubungan dengan bagaimana melihat intensitas 
rangsangannya baik frekuensi dan durasi. Artinya intensitas adalah sebuah 
kekuatan terhadap suatu aktivitas tertentu (durasi) atau dari jangka waktu 





2. Menurut Anshari (1996) : intensitas adalah suatu kekuatan tingkah laku atau 
pengalaman atau suatu sikap yang dipertahankan.  
3. Menurut Horrigan (2000): sebuah hasil dari kecepatan koneksi dan 
pengalaman dalam melakukan aktivitas secara online selama bertahun-tahun, 
mendorong jumlah aktivitas online seseorang, mendorong pemakaian 
broadband dengan satuan bit yang lebih banyak.  
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa intensitas adalah 
suatu pengukuran dalam bentuk kuantitatif yang berasal dari penginderaan, yang 
dimana dapat dilihat suatu kekuatan baik berupa tingkah laku, pengalaman 
maupun terhadap suatu sikap dalam melakukan suatu aktivitas online yang 
membutuhkan waktu yang lebih banyak.   
 
2. Intensitas Penggunaan Instagram 
Menurut Yanica (2014), intensitas penggunaan instagram diartikan sebagai suatu 
sikap yang dimiliki seseorang yang mempunyai hubungan erat dengan kegiatan 
yang dilakukan secara berulang-ulang. Sikap ini memungkinkan seseorang untuk 
terus memposting atau menampilkan foto-foto, saling bertukar, komentar, dan 
menyukai foto yang diunggah, dan lain sebagainya.  
 
3. Dimensi Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Menurut Horrigan (2000), intensitas terbagi menjadi dua aspek antara lain: 
1. Frekuensi: artinya seberapa sering seseorang dalam mengakses media sosial 








1. Definisi Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi sosial yang populer dalam kalangan pengguna 
telepon pintar (smartphone). Nama Instagram diambil dari kata “insta” yang 
asalnya “instan” dan “gram” dari kata “telegram”. Jadi Instagram merupakan 
gabungan dari kata Instan-Telegram. Penggunaan kata tersebut dapat diartikan 
bahwa Instagram diartikan sebagai untuk mengirimkan informasi dengan cepat, 
yakni dalam bentuk foto yang berupa pengelolaan terhadap foto, mengedit foto, 
dan berbagi (share) ke jejaring sosial yang lain (Miliza, 2016). 
Menurut Miliza (2016) Instagram adalah situs web yang berfungsi untuk 
mengambil foto, melakukan filter terhadap foto tersebut, dan membagikan foto 
ke berbagai jejaring sosial yang ada, termasuk ke dalam Instagram sendiri. Selain 
itu, Instagram merupakan aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan cepat, 
yakni dalam bentuk foto, dan berbagi (share) ke jejaring sosial lainnya. 
Hal ini berarti bahwa Instagram merupakan sebuah saran yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sebuah media komunikasi dan berbagi informasi. selain 
itu, Instagram merupakan sebuah aplikasi jejaring sosial yang dapat 
memungkinkan penggunanya dalam mengambil foto dan video, menerapkan 
filter digital (pemberian efek pada foto) serta membagikannya ke berbagai media 
sosial termasuk facebook maupun Instagram itu sendiri.  
 
D. Remaja 
1. Pengertian Remaja  
Remaja berasal dari Bahasa latin yaitu “adolescere” yang artinya tumbuh atau 





namanya kematangan secara fisik yang merupakan hasil dari munculnya hormon 
pubertas. Selain itu, pada masa perkembangan ini seseorang akan mengalami 
kematangan sosial dan psikologis (Sarlito, 2005). Remaja adalah masa peralihan 
atau transisi dari anak-anak menuju dewasa serta adanya perkembangan baik 
biologis, psikologis dan kognitif maupun sosio-emosional (Santrock, 2007).  
Masa remaja diawali dengan adanya perubahan fisik yang cepat baik dari 
pertumbhan tinggi maupun berat badan, perubahan bentuk tubuh dan pencapaian 
terhadap kemandirian serta identitas diri (Santrock, 2007). Usia perkembangan 
dimulai dari usia 13 tahun hingga 21 tahun (Dariyo, 2007). Masa perkembangan 
remaja dibagi menjadi tiga antara lain masa remaja awal (early adolescence) 
dengan rentang usia antara 12-14 tahun, masa remaja pertengahan atau madya 
(middle adolescence) dengan rentang usia 15-17 tahun, remaja akhir (late 
adolescence) dengan rentang usia 18-21 tahun (Santock, 2012).   
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat dijelaskan bahwa masa remaja 
merupakan salah satu periode rentang kehidupan yang dimulai sejak masa pubertas 
hingga mendakati status sebagai seorang dewasa, yaitu dimana ketika seorang 
anak muda sedang melakukan persiapan diri dalam melakukan peran dan tanggung 
jawabnya di masa dewasa dalam konteks budaya masing-masing.  
 
2. Karakteristik Masa Remaja 
Adapun karakteristik pada masa remaja awal (early adolescence) atau remaja 
yang berusia antara 12-14 tahun ditandai oleh krisis identitas, jiwa yang labil, 
meningkatnya kemampuan verbal untuk ekspresi diri, pentignya teman dekat atau 
sahabat, berkurangnya rasa hormat terhadap orang tua, dan mencari orang lain 





berlaku kekanak-kanakan, dan terdapatnya pengaruh teman sebaya (peer group) 
terhadap hobi dan cara berpakaian (Santock, 2012). 
Karakteristik selanjutnya yaitu pada masa remaja pertengahan (middle 
adolescence), menurut Batubara (2012) rentang usia 15-17 tahun ditandai oleh hal-
hal yang meliputi mengeluh kepada orang tua, sangat memperhatikan penampilan, 
beusaha untuk mendapat teman baru, tidak atau kurang menghargai pendapat 
orang tua, sering sedih/mood, dan mulai menulis buku harian. Selain itu, pada 
masa remaja pertengahan ini mereka sangat memperhatikan kelompok bermain 
secara selektif dan komprehensif, serta mulai mengalami periode sedih 
dikarenakan ingin melepaskan diri dari orang tua (Santock, 2012).  
Tahap remaja selanjutnya adalah tahap remaja akhir (late adolescence), yaitu 
tahap perkembangan yang berada di usia 18-21 tahun ditandai oleh tercapainya 
maturitas fisik secara sempurna (Santock, 2012). Tanda-tanda tersebut antara lain 
adalah identitas diri menjadi lebih kuat, mampu memikirkan ide, mampu 
mengekspresikan perasaan dengan kata-kata, lebih menghargai orang lain, lebih 
konsisten terhadap minatnya, bangga dengan hasil yang dicapai, memiliki selera 
humor, dan emosi yang stabil.  
 
E. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Instagram dengan Penerimaan 
Diri Pada Remaja 
Dewasa ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan, tidak terkecuali instagram. Sebagai media 
yang memberikan cara cepat dan menyenangkan untuk berbagi, instagram melalui 
konten platform tertentu, yaitu snap foto, memilih filter-filter untuk mengubah 





tersebut (Arianti, 2017). Terdapat beberapa fenomena yang tengah populer dalam 
penggunaan instagram di kalangan remaja, salah satunya fenomena selfie. Sebagai 
bagian dari snap foto, foto selfie kerap dijadikan sebagai ajang mempresentasikan 
diri baik koleksi pribadi maupun untuk di bagikan kepada orang lain. Kecanduan 
selfie juga dipengaruhi oleh bagaimana remaja menerima dirinya, sehingga tidak 
ada seharipun yang dilewatkan tanpa mengabadikan foto sendiri (Rahma, 2016).  
Berdasarkan penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahma (2016), 
menunjukkan bahwa setiap postingan yang dilakukan seseorang melalui 
instagram, memungkinkan remaja mempresentasikan dirinya serta berusaha 
meyakinkan orang lain bahwa mereka memang konsisten dan stabil memainkan 
peran sosial dengan baik. Terdapat beberapa faktor utama yang menjelaskan 
mengapa para remaja menjadi sering menggunakan instagram. Salah satunya, 
remaja ingin mendapatkan perhatian yang lebih dari orang lain, yaitu sebagian 
remaja menyukai kegiatan seperti berbagi informasi melalui media sosial yang 
bertujuan untuk mendapatkan perhatian dan feedback dari orang lain (Jatmika, 
2013). 
Remaja yang memiliki instagram biasanya akan selalu memposting atau 
membagikan segala bentuk kegiatan pribadi, curahan hati, maupun foto bersama 
teman-temannya (Feberia, 2017). Hurlock (1974) menjelaskan bahwa setiap 
postingan yang dilakukan remaja melalui instagram dijadikan sebagai perbaikan 
diri terhadap kekurangan yang ada pada dirinya. Sehingga ketika remaja yang 
telah memiliki penerimaan diri dengan baik, maka hal ini dapat membangun 
kemampuan identitas serta pengenalan diri, baik kemampuan penerimaan terhadap 













Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 Media sosial merupakan alat bantu untuk berkomunikasi dengan berbagai pihak 
di belahan dunia dengan menggunakan koneksi internet. Dari berbagai macam 
media sosial yang ada instagram menjadi salah satu media yang paling banyak 
digemari oleh berbagai kalangan usia, tidak terkecuali remaja. Berdasarkan 
survei yang dilakukan oleh sebuah stasiun berita liputan6.com tentang jumlah 
pengguna media sosial, media sosial instagram menjadi media paling digemari 
oleh kalangan remaja. Karena berdasarkan survei tersebut menunjukkan bahwa 
pengguna instagram didominasi oleh kalangan usia 17-24 tahun (59%), 
kemudian usia 25-34 tahun (30%), dan usia 34-44 tahun (11%). Secara teori 
perkembangan, masa remaja merupakan masa dimana mereka dituntut untuk 
dapat berpikir positif serta mampu mengenali dirinya secara utuh (Feist & Feist, 
2010). Pengenalan terhadap dirinya tersebut merupakan sebuah pencarian 
identitas diri, yang diharapkan mampu berpikir secara positif terhadap dirinya 
maupun lingkungan sosialnya, dengan menerima segala kritikan dan masukan 
dari orang lain guna membangun perkembangan dan potensi terhadap dirinya 
(Feist & Feist, 2010). Penerimaan terhadap kritikan dan evaluasi ini merupakan 
bagian dari penerimaan diri. Berdasarkan fenomena penggunaan instagram pada 
Remaja 










remaja diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana intensitas penggunaan 
instagram tersebut. Intensitas merupakan sebuah kekuatan tingkah laku atau 
pengalaman atau sebuah sikap yang dipertahankan (Anshari, 1996). Peneliti 
ingin melihat bagaimana intensitas penggunaan media sosia instagram apabila 
dihubungkan dengan penerimaan diri.  
 
G. Hipotesis 
Ho : Tidak Terdapat Hubungan yang Signifikan Antara Intensitas  
Penggunaan Media Sosial Terhadap Self-acceptance 
H1 : Terdapat Hubungan yang Signifikan Antara Intensitas Penggunaan  









A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka statistik mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap hasilnya (Arikunto, 2010). Pendekatan 
penelitian ini berdasarkan pada pengumpulan data yang menggunakan 
instrument penelitian dan analisis data guna dilakukannya pengujian hipotesis 
penelitian pada populasi atau sampel (Sugiyono, 2012). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah jenis 
penelitian dalam melihat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada 
upaya untuk mempengaruhi variabel sehingga tidak terdapat manipulasi 
variabel (Sugiyono, 2012). Penelitian ini mengangkat judul Hubungan 
Intensitas Penggunaan Instagram dengan Penerimaan Diri Pada Remaja.  
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu independent variable dan 
dependent variable (Sugiyono, 2012).  
1. Independent Variable (Variabel Bebas) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel 
dependent (terikat). Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah intensitas penggunaan instagram. 
2. Dependent Variable (Variabel Terikat) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. 





C. Definisi Operasional   
1. Intensitas Penggunaan Media Sosial  
Intensitas merupakan suatu pengukuran dalam bentuk kuantitatif yang berasal 
dari penginderaan, yang dimana dapat dilihat suatu kekuatan baik berupa tingkah 
laku, pengalaman maupun terhadap suatu sikap dalam melakukan suatu aktivitas 
online yang membutuhkan waktu yang lebih banyak. Variabel intensitas 
penggunaan instagram memiliki dua dimensi yaitu Frekuensi, dan Durasi 
(Horrigan, 2000). Alat ukur intensitas penggunaan instagram menggunakan 
kuesioner yang mengacu dari dimensi Horrigan.  
2. Penerimaan Diri (Self-acceptance) 
Penerimaan diri merupakan suatu keadaan dimana ia mampu bersikap positif 
terhadap dirinya maupun lingkungan sekitarnya, serta mampu dalam menerima 
kritikan dan penilaian terhadap kelebihan dan kelemahan yang pada diri sendiri. 
Variabel penerimaan diri memiliki tiga dimensi yaitu bersikap positif pada diri 
sendiri, bersikap positif pada pengalaman masa lalu, dan bersikap positif dalam 
berhubungan dengan orang lain (Ryff, 1989). Alat ukur penerimaan diri 
menggunakan skala yang mengacu dari dimensi Ryff. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik ke 
dalam bentuk kesimpulan (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini 
merupakan jenis populasi yang tidak terjangkau dimana subjek yang digunakan 





telah menetapkan beberapa karakteristik dalam penentuannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah remaja yang usia 15-18 tahun yaitu siswa-siswi SMA, dan 
SMK yang ada di Jawa Timur. Karena pada usia ini remaja mulai memperhatikan 
penampilan diri, menjaga hubungan positif dengan orang lain atau teman baru, 
melihat kemampuan berupa potensi dan minat serta mampu dalam mencari 
identitas terhadap dirinya (Santrock, 2012).   
Perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dalam menentukan jumlah sampel 
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Keterangan  :  
n = Ukuran sampel atau jumlah subyek penelitian 
N = Ukuran Populasi 
e  = Toleransi kesalahan lazimnya untuk sosial dan  
pendidikan (0,05)  
 
Peneliti melakukan pengambilan sampel kepada siswa-siswi SMA, dan SMK di 
Jawa Timur. Adapun jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebesar: 
n = 
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n = 399.873 





Merujuk pada perhitungan diatas, maka sampel pada penelitian ini diperoleh 
jumlah maksimal sebesar 400 subjek. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari jumlah populasi yang diteliti (Arikunto, 2006). 
Penentuan ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Sampel 
penelitian ini adalah remaja usia 15-18 tahun yaitu siswa-siswi SMA, dan SMK 
yang ada di Jawa Timur. Karena pada usia ini remaja mulai memperhatikan 
penampilan diri, menjaga hubungan positif dengan orang lain atau teman baru, 
melihat kemampuan berupa potensi dan minat serta mampu dalam mencari 
identitas terhadap dirinya (Santrock, 2012). Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, didapatkanlah jumlah sampel sebanyak 254 sampel.  
 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling. Teknik ini 
merupakan pengambilan keputusan bagi suatu subjek untuk dijadikan sampel lebih 
subjektif (Sugiyono, 2012). Peneliti menggunakan incidental sampling dalam 
penentuan sampel. Incidental sampling merupakan teknik sampling yang 
berdasarkan kebetulan, artinya siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti maka dapat dijadikan sebagai sampel namun, berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2012).  
 
F. Prosedur Penelitian 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan peneliti, antara lain: 





Tahap ini peneliti mendesain penelitian agar data yang didapatkan dapat 
dipertanggung jawabkan. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah yaitu peneliti 
membuat rancangan penelitian, menentukan subyek penelitian, menentukan teknik 
pengumpulan data, menentukan teknik analisis data sesuai dengan hasil yang 
sudah diperoleh. Pemilihan ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, subyek 
penelitian dan data yang diperlukan oleh peneliti. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Tahapan awal yang dilakukan peneliti dalam rangka persiapan penelitian (pra –
penelitian) 
a. Pengajuan Ijin Penelitian 
Perizinan penelitian diajukan kepada panitia Try Out SBMPTN Bimbel 
ILHAMI dan Panitia Persiapan Ujian SMK Al-Huda Kediri. 
b. Pembuatan Alat Ukur  
Alat ukur yang digunakan peneliti berupa kuesioner intensitas penggunaan 
instagram dan skala penerimaan diri. Penyusunan kuesioner dan skala dilakukan 
dengan membuat blueprint terlebih dahulu yang mengandung dimensi dan 
indikator. kemudian dibuatlah item – item atau butir penyataan yang mampu 
mengungkap dan mewakili makna dari variabel – variabel yang diukur.  
Kuesioner intensitas penggunaan media sosial Instagram disusun berdasarkan 
Teori Intensitas milik Horrigan (2000) dan skala penerimaan diri berdasarkan 
Teori penerimaan diri milik Ryff & Singer (2006). Kuesioner intensitas 
penggunaan instagram pada penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti, dan untuk 
skala penerimaan diri (self-acceptance) pada penelitian ini peneliti mengadaptasi 
dari penelitian sebelumnya berdasarkan dimensi dari Ryff & Singer (2006).  





Data penelitian terdiri dari beberapa metode antara lain data primer, sekunder, 
maupun keduanya. Terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba (try out) terhadap 
kedua alat ukur, yang bertujuan untuk mengetahui aitem-aitem mana yang lolos 
dalam uji reliabilitas dan validitas.  
Uji coba pada penelitian ini dilakukan di SMK Al-Huda Kediri dengan 
mengambil sampel sebanyak 40 siswa. Setelah dilakukannya Try out, aitem yang 
tidak memperlihatkan kualitas yang baik gugur atau dihilangkan dan tidak dapat 
dijadikan sebagai alat tes. Berdasarkan uji coba (Try Out) yang telah dilakukan 
hasilnya menunjukkan bahwa semua aitem berhasil lolos dan memiliki kualitas 
yang baik dengan reliabilitas sebesar 0,780. 
d. Tahapan pelaksanaan penelitian 
1) Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner intensitas 
penggunaan Instagram dan skala penerimaan diri. Selain itu, pengambilan data 
pada penelitian ini menggunakan alat ukur yang itemnya telah lolos seleksi pada 
tahap uji coba. Pengambilan data dilakukan pada 254 siswa-siswi di SMA, dan 
SMK yang ada di Jawa Timur. 
2) Pengolahan Data 
Setelah diperoleh skor dari skala intensitas penggunaan instagram dan 
penerimaan diri maka dilakukan pengolahan data dengan bantuan SPSS version 
20.0 for windows. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah data terkumpul, peneliti selanjutnya melakukan analisis data dengan 
menggunakan analisis Product Moment Pearson. 





Setelah dilakukan uji hipotesis, peneliti kemudian melakukan interpretasi dan 
pembuatan kesimpulan berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. 
Peneliti melakukan pembahasan mengenai hasil penelitian yang relevan, dari hasil 
tersebut peneliti dapat memberikan evaluasi dan rekomendasi untuk penelitian 
berikutnya. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan pada variabel intensitas penggunaan Instagram adalah 
dengan menggunakan metode kuesioner yang berdasarkan aspek dari John B. 
Horrigan (2000). Sedangkan untuk variabel penerimaan diri (self-acceptance) 
peneliti melakukan adaptasi berdasarkan dimensi Ryff & Singer (2006).  
1. Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial  
Pengukuran variabel intensitas penggunaan media sosial, peneliti membuat 
kuesioner yang dibuat sendiri mengacu pada teori intensitas milik Horrigan (2000) 
berikut blue print kuesioner intensitas: 
Tabel 1.  
Blue Pirnt kuesioner Intensitas Penggunaan Instagram 
Aspek  Indikator  Jumlah  Contoh Item 
Frekuensi  Jumlah atau kuantitas 
dalam mengakses media 
sosial 
1 Berapa kali anda 
mengakses media sosial 
instagram dalam sehari 
Durasi  Lama waktu yang 
digunakan untuk 
mengakses media sosial 
1 Berapa lama anda 
mengakses media sosial 
instagram dalam sehari 
Total   2  
Kuesioner intensitas penggunaan media sosial instagram berbentuk pertanyaan 
terbuka. Alasan menggunakan kuisioner dengan pertanyaan terbuka adalah peneliti 
ingin mendapatkan data mentah intensitas penggunaan media sosial instagram yang 
benar-benar representative dengan sampel penelitian. 
Pemberian skor statistik dilakukan dengan cara mengkalikan angka yang 





kedua (durasi). Berdasarkan perhitungan tersebutmaka  akan didapatkan skor total 
durasi saat menggunakan instagram dalam satu hari (Ra’fahannisaa, 2015). 
2. Penerimaan Diri (Self-acceptance) 
Alat ukur yang digunakan pada variabel ini adalah skala yang diadaptasi dari 
penelitan yang dilakukan oleh Batubara (2012) berdasarkan dimensi Ryff  & Singer 
(2006). Berikut blueprint skala penerimaan diri (self-acceptance). 
Tabel 2. 
Blue Print Sebelum Uji Coba (Try Out) Penerimaan Diri 
NO Dimensi Nomor Item Jumlah item 
  Favorable Unfavorable  
1 Bersikap positif pada 
diri sendiri 
2,4 5 3 
2 Bersikap positif pada 
pengalaman masa lalu 
1  1 
3 Bersikap positif dalam 
berhubungan dengan 
orang lain 
3,7 6 3 
Total Keseluruhan Item  7 
 
Tabel 3 
Blue Print Setelah Uji Coba (Try Out) Penerimaan Diri 
NO Dimensi Nomor Item Jumlah item 
  Favorable Unfavorable  
1 Bersikap positif pada 
diri sendiri 
2,4 5 3 
2 Bersikap positif pada 
pengalaman masa lalu 
1  1 
3 Bersikap positif dalam 
berhubungan dengan 
orang lain 
3,7 6 2 
Total Keseluruhan Item 7 
 
Pemberian skor dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Subjek penelitian 
dianjurkan untuk memilih salah satu jawaban dari empat pilihan jawaban dengan 
memberikan angka 1-4 pada kotak disebelah kanan pernyataan. Pemberian skor 






Skor Skala Likert Penerimaan Diri (Self-acceptance) 
No Favourable Skor Unfavourable Skor 
1. Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 
2. Setuju  3 Setuju 2 
3. Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 
4.  Sangat Tidak 
Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 4 
 
H. Pengujian Alat Ukur 
1. Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah validitas yang 
diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui 
analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert judgement 
(Azwar, 2012). Adapun validitas isi yang digunakan peneliti yaitu menggunakan 
validitas logis. Validitas logis ini menggunakan penilaian yang bersifat kualitatif 
dan judgemental dan dilaksanakan oleh satu panel expert (Azwar, 2012). Expert  
judgement dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi Bapak Ilhamuddin, S.Psi., 
M.A. 
2. Daya Diskriminasi Item  
Daya diskriminasi item digunakan untuk melihat sejauh mana item yang 
bersangkutan berfungsi sebagai skala dan sejauh mana item tersebut mampu 
membedakan antara individu dan kelompok individu yang memiliki dan yang 
tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian daya diskriminasi item dilakukan 
dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor item dengan 
distribusi skor skala itu sendiri (Azwar, 2012). 








Distribusi Aitem Valid dan Gugur Skala Penerimaan Diri 
  No item   
Dimensi F UF Valid Gugur 
Bersikap positif pada 
diri sendiri 
2,4 5 3 - 
Bersikap positif pada 
pengalaman masa 
lalu 
1  1 - 
Bersikap positif 
dalam berhubungan 
dengan orang lain 
3,7 6 3 - 
Total 4 2 7 0 
Keterangan :            Aitem yang lolos 
 
3. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukkan derajat keajegan atau konsistensi 
alat ukur yang bersangkutan, bila ditetapkan beberapa kali pada kesempatan yang 
berbeda (Hasan, 2002). Reliabilitas suatu alat ukur dapat dilihat dari koefisien 
reliabilitasnya. Reliabilitas ini sebagai acuan indikator konsistensi atau alat 
kepercayaan hasil pengukuran, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. 
Pengujian reliabilitas menggunakan program SPSS for Windows versi 20.0 dengan 
teknik Cronbach’s Alpha. besarnya koefisien batas minimum reliabilitas antar 0,6 
(Sugiyono, 2012). Sebuah instrument dikatakan ajeng apabila memiliki koefisien 
reliabilitas mendekati 1,0. Azwar (2012) mengelompokkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebagai berikut: 
a. Cronbach’s Alpha < 0,6 : reliabilitas dianggap buruk 
b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 : reliabilitas diterima 
c. Cronbach’s Alpha 0,8-1,0 : reliabilitas dianggap paling baik 
Penelitian ini menggunakan standar 0,60 untuk reliabilitas 









Hasil Uji Reliabilitas 
Skala Cronbach’s alpha Keterangan 
Penerimaan Diri 0,795 Reliabel 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan data statistik, karena dapat 
menghasilkan kesimpulan penelitian berupa angka. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data dengan menggunakan bantuan SPSS Version 20.0 for windows. 
Sebelum dilakukan analisis, penelitian melakukan uji asumsi terlebih dahulu. 
Asumsi yang harus dipenuhi dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Kemudian uji normalitas dilakukan pada serangkaian data untuk 
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. Bila data 
terdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik. Apabila data 
yang digunakan tidak terdistribusi normal, maka digunakan uji statistik 
nonparametrik. Pengukuran normalitas menggunakan uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 20.0. Metode Kolmogorov-
Smirnov memiliki prinsip kerja yaitu membandingkan frekuensi kumulatif 
distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik observasi (Siregar, 
2014). Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov (p) > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai 
signifikansinya < 0,05, maka tidak berdistribusi normal.  
Setelah dilakukannya uji normalitas, maka didapatkanlah hasil pengujian One 





dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 0,160 > 0,05, yang artinya kedua variabel 
penelitian ini terdistribusi secara normal.  
 
b. Uji Linieritas 
Uji liniertitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel dalam 
penelitian memiliki hubungan yang linier atau tidak. Apabila variabel penelitian 
ini memiliki hubungan linier, maka dapat dilakukan uji korelasi. Uji Linieritas 
merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status linier tidaknya 
suatu distribusi penelitian. Variabel penelitian dikatakan memiliki hubungan yang 
linier apabila signifikansinya lebih dari 0,05 (p > 0,05).  
Setelah dilakukannya uji linieritas didapatkanlah hasil uji F sebesar 1,578 dengan 
signifikansi 0,075. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 
0,075 > 0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahwa kedua variabel penelitian ini 
memiliki hubungan linier antara kedua variabel.  
 
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggnakan uji korelasi 
Product Moment Pearson untuk uji hipotesis. Nilai korelasi Product Moment 
Pearson dapat dilihat dari hasil output SPSS. Hasil uji hipotesis akan menentukan 
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Uji hipotesis ini bertujuan 
untuk mengetahui signifikansi hubungan antara variabel intensitas penggunaan 
Instagram dan penerimaan diri (self-acceptance) remaja yang kemudian dapat 
digeneralisasi untuk seluruh populasi. Berikut merupakan ketentuan interpretasi 







Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment Pearson 
Koefisien Interval Tingkat Hubungan  
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.39 Rendah 
0.40 – 0.59 Cukup 
0.60 – 0.79 Kuat 
0.80 – 1.00 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan aplikasi SPSS for Windows versi 20.0, dengan uji korelasi Product 
Moment Pearson Didapatkan hasil uji korelasi Pearson (r) sebesar 0,042 dengan 
signifikansi 0,075. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat cukup bukti 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Bagian ini akan menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil yang 
dipaparkan meliputi data deskriptif, uji asumsi dan uji hipotesis apakah terdapat 
hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 
penerimaan diri pada remaja. 
Proses pengambilan data dilakukan selama bulan Januari-Februari 2018 dan 
dilakukan sebanyak 1 kali. Pengambilan data dilakukan di acara Try Out SBMPTN 
Bimbingan Belajar Ilhami pada hari Minggu, 04 Februari 2018. Diperoleh hasil 
subjek sebanyak 430 subjek. namun hanya 254 subjek yang dapat memenuhi 
kriteria sampel penelitian. Sebelumnya, peneliti telah melakukan try out alat ukur 
sebanyak 40 subjek di SMK Al-Huda Kediri. 
 
B. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Jumlah keseluruhan subjek pada penelitian ini adalah 294 orang. Berdasarkan 
identitas dan data demografis yang peneliti peroleh, sebagian besar subjek dengan 
total 175 orang adalah perempuan (59.52%), sebagian besar berusia 17 tahun 
dengan total sebanyak 149 orang (50.85%), dan sebagian besar berdomisili di Kota 













Kategori Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 107 42.12% 
Perempuan 147 57.88% 
Usia 15 Tahun 1 0.39% 
16 Tahun 17 6.69% 
17 Tahun 134 52.75% 
18 Tahun 102 40.15% 
Kabupaten/Kota Kota Malang 140 35.71% 
 Kota Batu 6 2.04% 




 Kabupaten Mojokerto 10 3.40% 
 Kabupaten Kediri 8 2.72% 
 Kabupaten Pasuruan 1 0.34% 
    
 
C. Deskriptif Variabel Penelitian 
Deskripsi ini merupakan tahapan dalam penentuan data secara empirik. Tujuan 
dari deskripsi penelitian ini adalah untuk memberikan uraian mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti. Skor empirik diperoleh dari data yang ada dilapangan Azwar (2012). 
Penentuan skor empirik dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.00 for 
windows. Berikut merupakan gambaran penentuan skor empirik pada setiap 










Perolehan Skor Empirik 
Variabel Statistik Empirik 
Intensitas Penggunaan 
Instagram  
Nilai Minimum  2 
Nilai Maksimum  2400 
Mean (µ) 701.11 
Standari Deviasi  737.04 
Penerimaan Diri 
Remaja 
Nilai Minimum 8 
Nilai Maksimum 29 
Mean (µ) 15.66 
Standar Deviasi  3.97 
 
Setelah dilakukannya penentuan skor empirik selanjutnya peneliti menyusun 
kategorisasi skor pada subjek penelitian yang didapatkan dari nilai mean (µ) dan 
standar deviasi (SD). Intensitas penggunaan instagram memperoleh mean empirik 
701.11 dan SD empiriknya adalah 737.04. semetara untuk varibel penerimaan diri 
memiliki mean empirik sebesar 15.66 dan standar deviasi (SD) empirik 
penerimaan diri sebesar 3,97.  
Setelah melalui penskoran data hipotetik, peneliti menyusun kategorisasi skor 
pada subjek penelitian yang didapatkan dari mean (µ) dan standar deviasi (SD). 
Penentuan kategorisasi dilakukan untuk menggolongkan subjek ke dalam 
tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut adalah ketentuan kategorisasi tingkat 
variabel (Azwar, 2012). 
Tabel 10. 
Ketentuan Kategorisasi Jenjang Bagi Subjek Penelitian 
Kategori Daerah Keputusan 
Rendah X < (µ - o) 
Sedang (µ - o ) ≤ X < (µ + o) 
Tinggi (µ + o ) ≤ X 
 
Keterangan: 
µ : mean empirik 
o  : standar deviasi 





Tahap berikutnya adalah penentuan skor batas minimal dan maksimal masing-
masing kategori pada setiap variabel skala penelitian. Berikut ini merupakan hasil 
dari kategori subjek berdasarkan skala penerimaan diri remaja.  
Tabel 11. 






X < -35.9 
-35.9≤ X < 
1438.15 
1438.15 ≤ X 
Rendah - - 
Sedang 199 78.34% 
Tinggi 55 21.65% 
 Total  254 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki 
intensitas penggunaan instagram dengan kategori sedang berjumlah 199 responden 
(78.34%). Kemudian subjek yang memiliki intensitas penggunaan instagram 
dengan kategori tinggi hanya berjumlah 55 responden (21.65%). 
Tabel 12. 
Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skala Penerimaan Diri 
Daerah 
Keputusan 
Kategori Jumlah Subjek Presentase (%) 
X < 11.69 
11.69 ≤ X < 
19.63 
19.63 ≤ X 
Rendah 36 14.17% 
Sedang 178 70.09% 
Tinggi 40 15.74% 
 Total  254 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki 
penerimaan diri dengan kategori rendah berjumlah 36 responden (14.17%). untuk 
subjek yang memiliki penerimaan diri dengan kategori sedang berjumlah 178 
responden (70.09%). Sedangkan untuk subjek yang memiliki penerimaan diri 






D. Uji Asumsi 
Uji asumsi ini terdiri dari uji normalitas dan juga uji linieritas yang akan diujikan 
pada dua variabel penelitian, yaitu intensitas penggunaan media sosial instagram 
dan penerimaan diri remaja.  
1. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah pendistribusian data variabel 
penelitian bersifat normal atau tidak. Uji normalitas diuji dengan menggunakan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Variabel dikatakan berdistribusi normal 
apabila mendapatkan nilai signifikansi (p>0,05). Berikut hasil uji normalitas 
menggunakan SPSS 20. for windows: 
Tabel 13. 







0.354 0.160 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat diketahui bahwa sebaran skor 
Variabel Intensitas Pengguaan Instagram dan Penerimaan Diri diperoleh nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov (KS) sebesar 0,354 dengan signifikansi 
0,160 > 0,05. Artinya kedua variabel ini mengikuti distribusi normal. Berikut 



















Gambar 2.Kurva Uji Normalitas Penerimaan Diri Remaja 
Berdasarkan hasil uji normalitas penerimaan diri remaja dapat diketahui bahwa 
variabel prob penerimaan diri memiliki nilai sebesar 0,354 dengan signifikansi 
0,160  (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan jika variabel penerimaan diri remaja 
berdistribusi secara normal. Kurva uji normalitas kenakalan remaja juga 
menujukkan bahwa pola penyebarannya merata disekeliling kurva dan membentuk 
lonceng, maka dapat dikatakan bahwa variabel penerimaan diri remaja 
berdistribusi normal. 
2. Uji linearitas  
Uji asumsi kedua ini adalah uji linearitas, dimana uji ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah kedua variabel dapat berkorelasi secara linier atau tidak 
(Siregar, 2013). 
Hubungan linieritas kedua variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 









Hasil Uji Linearitas 






1.655 0.075 Linier 
 
Berdasarkan hasil uji linieritas, dapat diketahui bahwa korelasi antara variabel 
Intensitas penggunaan media sosial instagram dengan Penerimaan diri remaja 
memiliki nilai F sebesar 1,655 dan nilai signifikansinya sebesar 0,075. Nilai F 
pada deviation from linierity (p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang linier antara variabel intensitas 
penggunaan instagram dengan variabel penerimaan diri.  
 
E. Analisis Uji Hipotesis 
Setelah memenuhi uji normalitas dan linieritas maka selanjutnya akan dilakukan 
uji hipotesis pada variabel intensitas penggunaan instagram dengan penerimaan 
diri remaja. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 20.00 for windows dengan teknik Product Moment Pearson. 
Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 15.:  
Tabel 15. 







0.042 0.085 H0 diterima 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi, dapat diperoleh besarnya korelasi antara variabel 
intensitas penggunaan instagram dengan penerimaan diri remaja, dengan pearson 





bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel atau tidak 
terdapat cukup bukti untuk menolak H0.  
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan penerimaan diri remaja. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan Intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan penerimaan diri pada remaja, dengan 
nilai koefisien korelasi 0,042 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,085 
(p>0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan instagram 
dengan penerimaan diri pada remaja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu tidak ada hubungan positif antara 
intensitas penggunaan instagram dengan penerimaan diri.  
Fisher menjelaskan, segala bentuk presentasi diri yang dilakukan di media sosial 
tergantung bagaimana dirinya menilai dan memaknai segala bentuk aktivitas yang 
dilakukan tanpa harus terpengaruh dari orang lain. Setiap manusia mempunyai hak 
untuk menilai dirinya sendri, tidak terkecuali bagi seorang remaja. Adapun salah 
satu bentuk aktivitas yang dilakukan remaja berupa selfie di instagram. remaja 
yang melakukan selfie memiliki kemampuan untuk menilai dirinya sendiri 
dimanapun dia berada, tanpa memandang pendapat dari orang lain, baik kelebihan 
maupun kekurangan. Bahkan, remaja yang melakukan selfie pun juga mengetahui 
dengan jelas dampak dari apa yang sudah ia lakukan (Fritta, 2015).  
Sebagai bentuk penilaian terhadap kelebihan dan kelemahan, penilaian melalui 
instagram membuat remaja memiliki penerimaan diri yang berbeda-beda sehingga 





dimiliki oleh remaja ketika dirinya mampu menilai secara pribadi terhadap setiap 
postingan yang dilakukan di instagram, tanpa adanya pengaruh terhadap komentar 
yang diberikan oleh orang lain (Rahma, 2016). 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Suci (2017), hasilnya bahwa setiap 
orang memiliki pemikiran dan penilaian terhadap dirinya sendiri di berbagai aspek 
kehidupan. Setiap manusia pasti bisa memaknai dirinya sendiri, dia akan tahu dan 
dapat memberikan penilaian tentang segala yang ada pada dirinya. Baik itu berupa 
kelebihan ataupun berupa kekurangan pada dirinya, karena manusia berhak 
menilai dirinya sendri tanpa pengaruh penilaian dari orang lain.  
Terdapat beberapa hal yang mendukung adanya ketidak signifikan dari penelitian 
ini yaitu karena pemilihan aspek-aspek dan pemahaman dari kalimat aitem yang 
digunakan oleh peneliti dirasa kurang mampu untuk dipahami dan dimengerti 
dengan cepat oleh partisipan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti ketika subjek melakukan pengisian terhadap skala dan 
kuesioner penelitian, terlihat bahwa subjek tergesa-gesa dan menunjukkan perilaku 
ketidakseriusan hal ini ditunjukkan dari subjek yang sering bercanda dengan teman 
satu bangku di saat mengerjakan skala dan kuesioner, sehingga hasil yang didapat 
tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.  
Perilaku ketidakseriusan disini didasari atas faktor mood untuk mengisi skala. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Goffman (1956), yang 
menyatakan bahwa faktor mood (suasana hati) menjadi salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan individu menjadi baik. Disaat melakukan pembagian skala 
maupun kuesioner peneliti telah melakukan segala upaya untuk mengkondisikan 
subjek saat mengerjakan skala dan kuesioner, seperti peneliti telah 





sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, tidak ada jawaban yang salah maupun 
benar, dan jawaban yang akan diberikan partisipan akan dijamin kerahasiaannya. 
Meskipun hal ini telah diupayakan oleh peneliti namun kenyataannya berbeda dari 
apa yang diharapkan.  
Berdasarkan hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa tidak terbuktinya hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti yang diduga karena terdapat beberapa faktor lainnya 
dalam penerimaan diri seperti yang dikemukakan oleh Hurlock (1976) yaitu 
berupa harapan yang realistis, perspektif diri, maupun tingkah laku sosial yang 
sesuai. Penelitian mengenai hubungan intensitas penggunaan instagram dengan 
penerimaan diri masih memiliki banyak kelemahan. 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan  hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, diperoleh bahwa 
kedua variabel penelitian ini tidak memiliki hubungan. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini dirasa masih memiliki keterbatasan. Terdasapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:  
- Jumlah skala yang disebar sebanyak 303 skala, terdapat 254 yang dapat 
diolah, dikarenakan 49 skala gugur karena tidak sesuai dengan karakteristik 
sampel penelitian.  
- Adapun pada kuesioner intensitas penggunaan instagram, dirasa cukup sulit 
untuk dikerjakan oleh para responden. Hal ini dikarenakan para responden 
masih berfikir dalam menjawab pernyataan yang ada pada kuesioner tersebut.  
- Para responden terlihat melakukan tanya jawab kepada teman sebangkunya. 





responden, sehingga mengakibatkan terdapat beberapa kuesioner penelitian 
yang gugur dan tidak dilanjutkan ke tahap analisis data.  
- Pada skala penerimaan diri juga dirasa cukup sulit dikerjakan oleh responden. 
Hal ini dikarenakan kalimat yang digunakan dirasa masih kurang dimengerti 
dan dipahami oleh para responden, sehingga membuat responden kurang 
efektif dalam melakukan pengisian terhadap skala penerimaan diri.  
- Siswa diminta untuk mengisi skala sesaat setelah mereka mengikuti ujian 
SBMPTN, sehingga hal ini menyebabkan mereka merasa kelelahan dan 
kurang optimal dalam melakukan pengisian terhadap skala yang dibagikan 
oleh peneliti.  
- Adapun penskoran pada alat ukur intensitas dirasa masih kurang spesifik 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi product 
moment pearson < 1.00 dengan signifikansi sebesar > 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 
instagram dengan penerimaan diri pada remaja.  
 
B. SARAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat. Saran-saran ini nantinya diharapkan berguna bagi 
perkembangan kelanjutan studi ilmiah pada bidang kajian yang sama. Maka 
peneliti memberikan beberpa saran sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a. Secara teoritis, diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian 
dan mengkaitkannya dengan faktor lain selain intensitas penggunaan 
instagram yang diantaranya dari faktor budaya, perbandingan sosial, 
dukungan emosional dan prestasi. 
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak variabel 
pendukung sehingga didapat hasil yang lebih jelas. Selain itu, pada 
penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan teori yang dikemukakan 
oleh tokoh lain yang nantinya hasil penelitian yang diperoleh dapat 
berbeda dengan hasil penelitian ini, serta mengadakan penelitian pada 
fase perkembangan yang lain, seperti pada orang dewasa. Untuk 
penelitian selanjutnya mengenai intensitas penggunaan media sosial 




terutama instagram, ada baiknya mengkaitkan dengan variabel lain. 
Seperti dorongan berteman, aktualisasi diri, self-promotion, maupun citra 
diri.  
c. Untuk penelitian selanjutnya mengenai instagram agar penelitian dapat 
meneliti lebih lanjut mengenai fitu-fitur yang ada di dalam instagram 
yang berkaitan dengan keadaan psikologis seperti pengungkapan diri 
melalui status updates, instastory, maupun fitur comment. Selain itu, 
pada penelitian selanjutnya diharapkan intensitas menggunakan 
instagram memperhatikan terhadap dampak-dampak psikologis yang 
lain.  
2. Praktis  
a. Bagi siswa 
1. Diharapkan pada pengisian skala selanjutnya, siswa dapat fokus dan 
percaya akan jawaban terhadap dirinya tanpa bertanya kepada orang 
lain. Sehingga data yang akan didapatkan dapat sesuai dan relevan. 
2. Siswa diharapkan mampu mengelola dan mengontrol diri dalam 
menggunakan media sosial instagram, yaitu menggunakan instagram 
secara bijak dan baik 
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LAMPIRAN TRY OUT PENERIMAAN DIRI KE 1 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=aitem1 aitem2 aitem3 aitem4 aitem5 aitem6 aitem7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 





Output Created 16-JUN-2018 05:44:30 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=aitem1 
aitem2 aitem3 aitem4 aitem5 
aitem6 aitem7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.06 






Scale: ALL VARIABLES 




 N % 
Cases 
Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
 










 Mean Std. Deviation N 
aitem1 2.1750 .90263 40 
aitem2 1.8500 .76962 40 
aitem3 2.2250 .76753 40 
aitem4 2.0000 .75107 40 
aitem5 2.1750 .90263 40 
aitem6 1.8500 .76962 40 
aitem7 2.2500 .80861 40 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 12.3500 7.721 .507 .608 
aitem2 12.6750 7.866 .606 .585 
aitem3 12.3000 8.728 .388 .646 
aitem4 12.5250 9.025 .330 .661 
aitem5 12.3500 7.721 .507 .608 
aitem6 12.6750 7.866 .606 .585 









LAMPIRAN TRY OUT PENERIMAAN DIRI KE 2 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=aitem1 aitem2 aitem3 aitem4 aitem5 aitem6 aitem7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 




Output Created 16-JUN-2018 05:58:28 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
255 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=aitem1 
aitem2 aitem3 aitem4 aitem5 
aitem6 aitem7 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 

















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 254 99.6 
Excluded
a
 0 0 
Total 254 100.0 
 










 Mean Std. Deviation N 
aitem1 2.1772 .91329 254 
aitem2 2.0748 .84249 254 
aitem3 2.3071 .79536 254 
aitem4 2.1496 .74472 254 
aitem5 2.1772 .91329 254 
aitem6 2.0748 .84249 254 
aitem7 2.7047 .86854 254 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 13.4882 10.686 .716 .729 
aitem2 13.5906 11.025 .726 .730 
aitem3 13.3583 13.717 .746 .815 
aitem4 13.5157 12.488 .523 .770 
aitem5 13.4882 10.686 .716 .729 
aitem6 13.5906 11.025 .726 .730 







Hasil Data Deskriptif Empirik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Intensitas 254 2.00 2400.00 701.1181 737.04621 
PD 254 8.00 29.00 15.6654 3.97450 
Valid N (listwise) 254     
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 








Std. Deviation 736.98998253 




Kolmogorov-Smirnov Z 0.354 
Asymp. Sig. (2-tailed) .160 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Linier 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square 
Intensitas * PD 
Between Groups 
(Combined) 17178618.052 21 818029.431 
Linearity 20967.167 1 20967.167 
Deviation from 
Linearity 
17157650.886 20 857882.544 
Within Groups 120260370.404 232 518363.666 














 F Sig. 
Intensitas * PD 
Between Groups 
(Combined) 1.578 .066 
Linearity .040 .841 
Deviation from Linearity 1.655 .075 
Within Groups   
Total   
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Intensitas * PD .012 .062 .354 .125 
 
 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Correlations 
 Intensitas PD 
Intensitas 
Pearson Correlation 1 .042 
Sig. (2-tailed)  .085 
N 254 254 
PD 
Pearson Correlation .042 1 
Sig. (2-tailed) .085  
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